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Abstrak 

Bencana pada bangunan gedung dapat mengakibatkan korban jiwa sehingga perlu 

ditangani dengan melengkapi jalur evakuasinya. Dampak bencana perlu dikurangi dengan 

mitigasi bencana. Penentuan jalur evakuasi bencana dari dalam sampai ke luar bangunan 

merupakan cara migitasi bencana. Gedung kantor pusat Politeknik Negeri Manado belum 

memiliki jalur eakuasi yang memadai. Tujuan studi ini adalah untuk merencanakan peta dan 

jalur evakuasi pada gedung pusat Politeknik Negeri Manado agar dapat meminimalisir korban 

jiwa bila terjadi suatu bencana atau kebakaran. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode survei dan uji laboratorium komputer. Di masa yang akan datang perlu diteliti lebih 

lanjut jalur evakuasi di kompleks Kawasan kampus dan Kawasan lainnya.  

 

Kata kunci— Perencanaan jalur evakuasi, simbol evakuasi, mitigasi bencana  

 

Abstract 

Disaster event at building area can cause victim therefore need to take into account by 

providing evacuation route. The impact on disaster had to be reduce with disaster mitigation. 

Planning for evacuation route from inside to outside building is a way on mitigation. Head 

office of Manado State Polytechnic has not provided proper evacuation route. The purpose of 

this study is to plan maps and evacuation routes at the Manado State Polytechnic's central 

building in order to minimize casualties in the event of a disaster or fire. The research method 

used is survey method and computer laboratory test. There is need research on evacuation route 

to the area of campus and other public facility. 

 

Keywords: Planning evacuation routes, evacuation symbol, disaster mitigation 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Bangunan gedung yang bertingkat memerlukan fasilitas memadai bagi pengguna 

termasuk jalur evakuasi saat terjadi bencana. Bangunan yang semakin tinggi tingkatannya maka 

semakin tinggi juga resiko yang tidak dapat diprediksi pada saat terjadinya bencana, misalnya 

bencana kebakaran, gempa bumi, dan tsunami. Untuk meminimalisir resiko yang dapat terjadi, 

gedung tersebut harus mempunyai sarana evakuasi.  
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Sarana evakuasi merupakan sarana yang ada pada suatu bangunan yang bertujuan untuk 

memudahkan proses evakuasi para penghuni gedung apabila terjadi bencana, Sarana evakuasi 

setidaknya dapat meminimalisir kemungkinan jatuhnya korban jiwa penghuni gedung apabila 

terjadi bencana.  

Penentuan profil permukaan tanah dan situasi di lingkungan gedung pusat Politeknik 

Negeri Manado dimaksudkan untuk menyiapkan titik-titik evakuasi yang sangat berguna 

seluruh civitas akademika jika terjadi bencana dan dapat dijadikan contoh dalam implementasi 

mitigasi bencana khususnya bagi masyarakat di sekitar gedung pusat Politeknik Negeri Manado. 

Gedung kantor pusat Politeknik Negeri Manado belum memiliki peta dan jalur evakuasi 

bencana. Berdasarkan hasil surei pendahuluan terdapatsejumlah akses ke dalam dan luar 

bangunan. Tetapi pada area tersebut belum terdapat panduan bila terjadi bencana. Karena itu 

perlu diklakukan penelitian mengenai jalur evakuasi di lokasi bangunan kantor pusat Politeknik 

Negeri Manado dan sekitarnya. karena itu perlu dilakukan penelitian mengenai “Identifikasi 

Jalur Evakuasi Bencana Gedung Pusat Politeknik Negeri Manado. Tujuan penelitian untuk 

merencanakan peta dan jalur evakuasi pada gedung pusat politeknik negeri manado, 

menganalisis pengambilan keputasan evakuasi berdasarkan skenario evakuasi dan mengontrol 

dan mobilisasi pengungsi. Manfaat penelitian yaitu sebagai pengetahuan serta pengalaman 

mengenai kondisi ril yang tejadi di lapangan, Memberikan studi kelayakan dan referensi data 

studi dan Agar dapat meminimalisir korban jiwa bila terjadi suatu bencana atau kebakaran. 

 

2. DASAR TEORI 

Jalur evakuasi terdiri dari peta dan symbol atau evaluasi. Simbol evakuasi terdiri dari 

arah jalur evakuasi, arah keluar dan symbol titik kumpul. perlu dilengkapi dengan rambu 

evakuasi. Penentuan titik kumpul diperlukan informasi mengenai posisi bangunan, ruang 

terbuka, dan jalan dengan kriteria aman dari api, dapat menampung seluruh pengguna 

bangunan, mudah dijangkau dan terletak minimal 20-meter dari bangunan.  

Penelitian mengenai jalur evakuasi telah banyak dilakukan pada berbagai area. 

Penelitian jalur evakuasi di area tepi pantai dan area sungai di desa Borgo menentukan area 

evakuasi bagi pejalan kaki di saat bencana seperti banjir (Makalew dkk, 2019, 2020, Atmojo 

dkk, 2017). Selanjutnya penelitian jalur evakuasi di area rawan tsunami seperti desa Bentenan 

dengan pembuatan peta jalur evakuasi seluruh kawasan desa (Makalew dkk, 2019) serta jalur 

evakuasi tsunami dengan analisa jaringan (Ashara dkk, 2018). Lebih lanjut penelitian mengenai 

jalur evakuasi bencana dan logistik bencana (Wicaksono dkk 2016) 

Berkaitan dengan jalur evakuasi, Saputra dkk (2019), menemukan bahwa rute alternatif 

evakuasi yang banyak dipilih oleh responden menunjukan rute terpendek dan akses yang mudah 

ketika pengungsi menuju pintu keluar. Jalur evakuasi bencana kebakaran pada bangunan 

Gedung Serba Guna UNIB telah cukup memenuhi standar, terutama pada area tangga, pintu, 

serta ketersediaan exhaust dan tanda penunjuk arah (Seftyarizki dkk, 2019). Simulasi jalur 

evakuasi menghasilkan peningkatan pengetahuan terhadap mitigasi bencana termasuk 

karakteristik gempa, kerusakan bangunan yang ditimbulkan, dan tatacara penyelamatan diri 

(Murtiadi dkk, 2021). Oktaviani dkk (2017), melakukan studi kesadaran penghuni terhadap 

bahaya kebakaran dan menemukan hubungan linear antara bahaya kebakaran dan jalur evakuasi 

terhadap tingkat kesadaran penghuni gedung, artinya nilai bahaya kebakaran dan jalur evakuasi 

rendah maka tingkat kesadaran penghuni gedung menurun 
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Fasilitas untuk evakuasi, Khaerunnisa dkk (2019), mengevaluasi bahwa bangunan 

pemerintahan seperti balai desa dan kantor kecamatan memiliki potensi yang tinggi 

dialihfungsikan menjadi bangunan evakuasi sementara serta fasilitas proteksi kebakaran perlu 

ditambahkan sesuai dengan kapasitas yang direncanakan. Bangunan tempat evakuasi sementara 

harus memenuhi persyaratan bangunan tahan gempa. (Pradana dkk, 2015).  

Prosedur evakuasi merupakan hal penting dalam mitigasi bencana. Harmanto dkk 

(2015), menemukan bahwa rumah sakit X perlu mengevaluasi prosedur yang ada dan memiliki 

inovasi prosedur evakuasi pasien. Pratama (2016), mengevaluasi bahwa gedung Kantor 

Kesehatan Pelabuhan Kelas II Balikpapan masih belum memiliki kebijakan darurat kebakaran 

dan sarana penyelamat diri yang memadai karena itu perlu membuat suatu prosedur standar 

(SOP) mengenai darurat kebakaran dan jalur evakuasi. 

 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah survei dan uji laboratorium 

komputer untuk disain. Survei dilakukan untuk memperoleh data kondisi bangunan kantor pusat 

Politeknik Negeri Manado dan lingkungan sekitarnya. Data ini digunakan untuk mengealuasi 

dna merencanakan peta dan jalur evakuasi bencana. Selanjutnya dilakukan pengujian 

pembuatan peta di laboratorium komputer dan simbol evakuasi di laboratorium uji bahan. 

Pengujian ini berupa pembuatan peralatan untuk jalur evakuasi dan titik kumpul aman dan 

perencanaan pemasangan fire alarm yang ada di Gedung Pusat, pembuatan jalur-jalur akan 

dilakukan pada setaip lantai bangunan dan titik aman yang akan ditentukan.  

Jalur evakuasi dilengkapi dengan symbol evakuasi yang diletakkan sebagai penunjuk 

arah atau rambu jalur evakuasi. Jalur evakuasi didisain untuk memperoleh jalan tersingkat 

denggan menggunakan jalan yang telah ada sehingga waktu yang dibutuhkan untuk mencapai 

daerah yang aman dapat ditempuh lebih singkat atau cepat. Dalam hal penataan jalur evakuasi 

adalah disesuaikan dengan jumlah penghuni dan diarahkan ke bangunan evakuai terdekat 

dengan memperhatikan perkiraaan kapasitas tempat ealuasi di wilayah tersebut.  

Penentuan titik berkumpul merupakan sebuah tempat atau lokasi yang digunakan oleh 

sekelompok orang yang berada di area bencana untuk berkumpul. Hal ini bertujuan untuk 

memudahkan proses upaya evakuasi dan juga mempermudah bagi pencatatan korban selamat. 

Lokasi titik kumpul ditempatkan tidak jauh dari area sekitar atau di luar lokasi. Penentuan lokasi 

titik kumpul juga harus aman dari bahaya kebakaran, reruntuhnya bangunan akibat gempa, dan 

lainnya.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kantor pusat Politeknik Negeri Manado adalah bangunan bertingkat 4 dilengkapi 

dengan akses vertikal yaitu lift dan tangga. Pada kondisi darurat lift tidak dapat digunakan. Jalur 

evakuasi antar lantai bangunan berada pada area koridor bangunan dan tangga dengan pintu 

masuk utama sebagai akses masuk dan keluar bangunan. 

Setelah melakukan tinjauan pada lokasi ditentukan titik-titik yang akan dipasang simbol 

evakuasi yaitu simbol arah evakuasi, exit atau keluar pada area dalam bangunan dan simbol titik 

kumpul di luar bangunan. Tinjauan area lokasi dapat dilihat pada Gambar 1 sampai Gambar 10. 
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Gambar 1.  Akses turun lantai 4 (tangga 

kanan) 
Gambar 2. Akses turun lantai 4 (tangga 

kiri) 

  
Gambar 3.  Akses turun lantai 3 (tangga 

kanan) 

Gambar 4. Akses turun lantai 3 (tangga 

kiri) 

  

Gambar 5. Akses turun  lantai 2 (tangga 

kanan) 
Gambar 6. Akses turun  lantai 2 (tangga 

kiri) 
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Gambar 7. Akses turun  lantai 1 (tangga 

kanan) 

Gambar 8. Akses turun  lantai 1 (tangga 

kiri) 

  
Gambar 9. Pintu Keluar depan lantai 1 Gambar 10. Pintu Keluar belakang 

lantai 1 

 

Simbol evakuasi yang digunakan adalah simbol yang dipakai berdasarkan standar badan 

penanggulangan bencana seperti symbol arah jalur evakuasi, arah keluar dna titik kumpul yang 

dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Simbol evakuasi 

NO NAMA SIMBOL 

1 Jalur Evakuasi 

 
4. Keluar 

 
5. Titik kumpul 
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Disain jalur evakuasi terdiri dari gambar denah jalur evakuasi, site plan dan simbol 

rambu evakuasi. Denah jalur evakuasi dapat dilihat pada Gambar 11 sampai Gambar 15. 

 
Gambar 11. Denah jalur evakuasi lantai basemen 

 

Gambar 12.  Denah jalur evakuasi Lantai 1 

 



 

117 

 

 

Gambar 13. Denah Jalur Evakuasi Lantai 2 

  
Gambar 14. Denah Jalur Evakuasi Lantai 3 
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Gambar 15. Denah Jalur Evakuasi Lantai 4 

 

Gambar site plan menggambarkan situasi area kantor pusat dan jalur evakuasi luar 

bangunan termasuk lokasi titik kumpul. Site plan dapat dilihat pada Gambar 16. 

 
   Ket:  titik kumpul:  

   arah evakuasi  

Gambar 16. Site plan  
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5. KESIMPULAN 

 

Jalur evakuasi diperlukan pada bangunan kantor pusat Politeknik Negeri Manado terdiri 

dari peta jalur evakuasi dan rambu-rambu keselamatan sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

Jalur evakuasi ditentukan pada bagian dalam gedung pusat Politeknik Negeri Manado dan area 

luar bangunan. Symbol evakuasi terdiri dari simbol arah jalur evakuasi, simbol keluar dan titik 

kumpul. Dalam merencanakan pembuatan jalur evakuasi, harus diperhatikan aspek-aspek yang 

harus ditinjau dalam menentukan titik-titik rambu evakuasi 

 

6. SARAN 

 

. Perlu dilakukan penelitian untuk jalur evakuasi area kampus Politeknik Negeri 

Manado dan area lainnya utuk keamanan pengguna saat terjadi bencana. 

. 
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